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A. Latar Belakang Masalah

Islam didirikan atas 5 fondasi utama yaitu pengakieshadap ketiadaan
Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad sebagai utdsan (sahadat),
shalat, puasa, zakat, dan menunaikan ibadah hgfima Islam diturunkan
kepada Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril untumbimbing sikap dan
perilaku manusia agar sesuai dengan fithrah magnm&auntut dan menuntun
agar meninggalkan kebiasaan yang buruk dan mengganya dengan
kebiasaan yang baik, memelihara dan mengembangkatahyang bersih,
jiwa yang suci dan didorong oleh kekuatan iman. tukinmemperoleh
kemuliaan-kemuliaan tersebut, pendidikan agama atapgnting diberikan
kepada anak sejak usia dini. Rasulullah SAW begsabd

Suruhlah anak-anak kamu shalat waktu berumur tuphun, dan
pukulah mereka bila meninggalkannya di waktu umQr tdhun dan
pisahkan antara mereka (laki-laki dan perempuanp#e tidurnya. (HR.

Ahmad dan Abu Daud)

Hadis di atas menegaskan, bahwa penanaman ibaaiddhilsehubungan
dengan kewajibannya sebagai seorang muslim hahesildhn kepada anak
sejak dini, khususnya shalat. Shalat adalah ibagalg menghubungkan
antara seorang hamba dengan Tuhannya, termasulardidea kenikmatan
bermunajat kepada Sang Pencipta, menampakkan kehankepada Allah

Subhanahu wa Ta alanenyerahkan segala perkara-Nya dan memohon

ketentraman, ketenangan serta keselamatan daldongan-Nya. Kedudukan



shalat dalam Islam begitu tinggi, karena selaimgialari agama, juga
merupakan amalan pertama yang dihisab di hari diélak serta menjadi
barometer diterima atau tidaknya amalan kita selaichap di dunia.

Sabda Nabi saw:

Amalan yang mula-mula dihisab, dari seorang hambhad kiamat
lalah shalatnya, jika shalatnya diterima, ditetahaamalan-amalan yang
lain. Jika shalatnya ditolak (tidak diterima) déklah amalan-amalan yang
lain. (H.R. Ath Thabarany dari Anas, Jami'ush Sha4, Ash Shalah:6)
Hikmah shalat yang bisa kita rasakan secara laigggaitu dimana shalat

menghindarkan kita dari berbuat maksiat, bahkaahABubhanahu wa Ta ala
dalam firman-Nya menjamin:

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaikitab (Alquran)
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu egaict dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan munkar. Sesungguhnya mengiAdlah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibdaiaklain). Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Ankahb}

Akhir-akhir ini banyak sekali fenomena-fenomenagamencuat, dimana
seorang yang taat menjalankan ajaran agama mekanjulperilaku
menyimpang. Fatalnya perilaku menyimpang terseboyak kita temui pada
kalangan remaja sebagai generasi penerus bangsawvurdn, berkelahi,
membunuh, memperkosa, tidak punya etika, membdidak sopan, dan
berbagai perilaku menyimpang lainnya menjadi peraagdn keseharian di
setiap media massa. Ayat di atas seakan kontragadekenyataan yang ada,
padahal tidak ada keraguan dalam firman-firman PABRWT. Sehubungan

dengan hal itu, Sukamto M.M (Jalaluddin, 2002:1mM&nyatakan bahwa:

... hormal dan abnormalnya tingkah laku mandgentukan oleh nilai dan
norma yang sifatnya universal, dimana orang yamsghdit normal adalah



orang yang seoptimal mungkin melaksanakan imaradaal saleh di segala
tempat, kebalikannya adalah abnormal yaitu sifat-salim, fasik, syirik,
kufur, nifak dan sejenis itu.

Jelaslah  perilaku-perilaku tersebut terjadi karenanusia tidak
optimal dalam menanamkan nilai-nilai agama, sehghnmengan ayat di atas
yaitu nilai-nilai shalat, dan khususnya dalam pitiael ini adalah nilai-nilai
pendidikan shalat.

Sebagai seorang calon pendidik, upaya penanamaimnidi ini
menjadi sangat penting dan menjadi tolak ukur Kedmlan seorang guru.
Begitupun dalam pendidikan agama khususnya shalagian sampai kita
menekankan pada kemampuan anak untuk dapat metalkgd@kan dan
bacaan shalat saja, yang terpenting adalah bagaiareak dapat memahami
dan memaknai esensi dari shalat tersebut. Sehinggan dari pendidikan
shalat dapat tercapai yaitu mempersiapkan gen@eserus bangsa yang
memiliki akhlak atau perilaku yang baik, sesuattiten masyarakat.

SLB-E Prayuwana Yogyakarta adalah salah satu dekging
memberikan layanan pendidikan khusus bagi anak-ayalg memiliki
perilaku menyimpang atau gangguan dari segi enssssdsial atau keduanya,
dalam dunia Pendidikan Luar Biasa kita mengenalig@gan sebutan anak
tunalaras. Salah satu bentuk/jenis dari ketunadargaitu agresif yang secara
umum identik dengan tindakan kekerasan seperti rkeinuberkelahi,
mengejek, dll. Berkaitan dengan pendidikan shalddyi hasil studi
pendahuluan di SLB — E Prayuwana Yogyakarta bebesegwva sudah dapat

melaksanakan shalat dengan baik dalam artian bat@amerakannya saja.



Selain itu ditemukan fakta kalau anak sangat jaraatpkukan shalat 5 waktu
secara keseluruhan, mereka terbiasa mengerjakéat deghrib saja. Tetapi
fokus penelitian ini adalah lebih pada penanamda-nilai yang terdapat
dalam shalat itu sendiri. Penelitian ini diberikaada siswa kelas 6 dengan
pertimbangan bahwa usia tersebut sudah memasu&p tehligh. Adapun
sasaran perilaku yang ingin diteliti adalah siswangy memiliki perilaku
agresif. Diharapkan dengan adanya penanaman mfdaipendidikan shalat,
berbagai bentuk perilaku agresif yang muncul pas@aas dapat berkurang.
Selain itu diharapkan siswa memiliki kesadaran kimnelakukan shalat 5

waktu yang merupakan kewajibannya sebagai seorasgim

B. Identifikasi Masalah

Pemahaman nilai-nilai pendidikan shalat yang kurpada anak
tunalaras selain dikarenakan hambatan emosi yanglikinya, juga
kurang optimalnya proses penanaman nilai-nilaiagh&lal ini berdampak
pada tingkah laku anak, sehingga shalat yang s&mgyadi pengontrol
dalam berbuat hal negatif , menjadi tidak tercapai.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada subyelelifem,
permasalahan yang dihadapi siswa adalah sebagaitber
1. Siswa sangat sering memukul temannya, terutamaasygng lebih

lemah dari dia.

2. Siswa sangat aktif berbicara, bahkan tidak jaraarbibara kotor. .

3. Siswa jarang memperhatikan pelajaran dengan baik.



4. Siswa tidak memiliki motivasi belajar yang kuat.

5. Siswa sering tidak menghiraukan nasihat yang dibergurunya.

6. Siswa sering membuat keributan dalam kelas sepernukul-mukul
meja, atau bernyanyi sambil teriak-teriak.

7. Siswa sering mengejek dan mencaci maki teman-teyaann

8. Siswa sering menunjukkan perilaku tidak hormat Kepguru atau
orang-orang disekitarnya.

9. Siswa belum dapat melakukan shalat secara rutnen&akurangnya
pantauan dari lingkungan khususnya lingkungan kgtua

10.Kurang optimalnya pembinaan nilai-nilai pendidikamalat dari
lingkungan sekitar (sekolah dan keluarga), karesadjglikan shalat
dikhususkan pada kemampuan anak untuk melakukdat slaai segi
gerakan dan bacaan saja.

11.Kurangnya pemahaman siswa terhadap nilai-nilai yergppat dalam

shalat.

. Batasan Masalah

Dikarenakan adanya keterbatasan waktu, dana, tetewateori
serta supaya penelitian dapat dilakukan lebih mandamaka tidak
semua masalah yang telah diidentifikasi akan ditdlintuk itu maka
peneliti memberi batasan dalam melakukan peneliiatara lain:
1. Peneliti tidak memberikan layanan bimbingan shedtpi lebih pada

pendidikan nilai yang terdapat dalam shalat.



2. Meneliti pengaruh penanaman nilai-nilai shalat a€dp anak
berperilaku agresif yang diukur dengan mengukwensitas perilaku

agresif yang muncul pada waktu yang telah ditemtuka

D. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskebagai
berikut: “Apakah penanaman nilai-nilai pendidikarhalt dapat

mengurangi perilaku agresif anak tunalaras?”

E. Variabel Pendlitian
1. Definisi Konsep Variabel
Perilaku menurut Martin and Pear (dalam Sunaet@|:
2006) adalah "Suatu yang dikatakan atau dilakukaearang”.
Agresif menurut Robert Baron (Koeswara, 1988: 3latu
"Tingkah laku individu yang ditujukan untuk
melukai/mencelakakan individu lain yang tidak meggikan
datangnya tingkah laku tersebut”. Sedangkan d&pm//www.e-

psikologi.com/epsi/individualdetail.Asp?id=380 Scheneiders

mengungkapkan bahwa agresif adalah:

Luapan emosi sebagai reaksi terhadap kegagadavidu yang
ditampakkan dalam bentuk pengrusakan terhadap oasaug
benda dengan unsur kesengajaan yang diekspresisagarl
kata-kata (verbal) dan perilaku non verbal.

Dengan demikian perilaku agresif adalah suatu yang

dikatakan atau dilakukan seseorang, yang ditujukariuk



melukai/mencelakakan individu atau benda dengarsurun
kesengajaan yang diekspresikan dengan kata-katba(yedan
perilaku non verbal.

Pengertian penanaman dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2002: 1134) adalah: “Proses, cara, pé&shu
menanamkan (menaburkan paham/ajaran, memasukan,
membangkitkan/memelihara perasaan cinta kasih, regathadan
sebagainya)”

Dikemukakan dalam Encyclopedi Britannica (Noor Syam
1984) bahwa.nilai adalah "Suatu penetapan atau suatu kualitas
sesuatu obyek yang menyangkut jenis apresiasi  daratm
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002)
mengungkapkan bahwa nilai adalah “Sifat-sifat dtalthal yang
penting atau berguna bagi kemanusiaan.

Shalat dalam pengertian bahasa Arab ialah: “Doaahem
kebajikan dan pujian”; sedangkan secara Syara raemara
fugaha (ahli figih) yaitu:

Ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan (getakah) yang
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salasuaedengan
syarat-syarat yang telah ditentukan.” (Ash Shiggi€008: 39-

40)
Berdasarkan penjelasan di atas, penanaman nigishialat

khususnya disini nilai-nilai pendidikan dapat diah sebagai

upaya memasukkan, atau menerapkan hal-hal penialgds dari



shalat, sehingga shalat benar-benar berguna atenabk@at bagi

kehidupan manusia, yang terjadi di lingkungan pdiken.

2. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini terdiri dari dua variabel. Variabgértama adalah
penanaman nilai-nilai pendidikan shalat sebageaabal bebas (X) atau
variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Vaiabebas dikenal
dengan istilah intervensi atau perlakuan.

Penanaman nilai-nilai pendidikan shalat yaitu apaemasukkan,
atau menerapkan hal-hal penting dari shalat yaglgngga shalat benar-
benar berguna dan bermanfaat bagi kehidupan maniBsizelitian ini
dilakukan di lingkungan pendidikan, maka nilai-nilgang hendak
ditanamkan pada siswa adalah nilai pendidikan dabalat, sedangkan
untuk nilai-nilai yang terdapat dalam setiap genakian ucapan shalat
akan lebih baik ditanamkan oleh orang-orang yangkdoepeten di
bidangnya.

Variabel kedua adalah perilaku agresif sebagaalel terikat (Y)
atau yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Varidleekat dalam
penelitian kasus tunggal dikenal dengan istiitget behavior. Perilaku
agresif adalah suatu yang dikatakan atau dilakukeseorang, yang
ditujukan untuk melukai/mencelakakan individu abemda dengan unsur
kesengajaan yang diekspresikan dengan kata-katha{yedan perilaku

non verbal. Untuk mengetahui berkurang atau tidakpgrilaku agresif



setelah ditanamkannya nilai-nilai pendidikan shataneliti mengukur
intensitas perilaku agresif yang dilakukan siswantdk perilaku agresif
yang diukur ada yang bersifat fisik dan non verktabhgsung dan tidak
langsung, serta aktif dan pasif. Semuanya dicaagah menggunakan

pencatatan kejadian.

F. Anggapan Dasar
Berdasarkan pada pemikiran peneliti dan teori-tgamg diyakini,
maka anggapan dasar atau asumsi pada penelitiadaitaih:
1. “Nilai memiliki komponen tingkah laku, artinya nilamerupakan
variabel yang berpengaruh dalam mengarahkan tindddaln yang

ditampilkan.” http://rumahbelajarpsikologi.com/index.php/aspek-

nilai.html

2. Menurut Koswara (1988: 194) bahwa: “... penghentsgresi itu
merupakan sesuatu yang sulit dibayangkan kalalt bdkeh dikatakan
mustahil bisa dilaksanakan.” Selanjutnya Koswaragnagkapkan “...
sasaran yang paling pantas dipasang dan paling kimuigealistis)
dicapai adalah pengurangan agresi.” (1988: 195)

3. Masalah normal dan abnormal tentang tingkah ,latalam
nafsiologi ditentukan oleh nilai dan norma yang@itsifa universal.
Seseorang disebut normal adalah orang yang sedptmiagkin
melaksanakan iman dan amal saleh di segala tekglaalikan dari
ketentuan itu adalah abnormal, yaitu sifat-sifdinzafasik, syirik,
kufur, nifak dan sejenis itu. (Jalaluddin, 2002517

4. “Dan dirikanlah shalat, sesungguhnya shalat merfc@dmi perbuatan

keji dan munkar)” (Q.S. Al Ankabut: 45)



G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Menanamkan nilai-nilai pendidikan shalat dalam neaggi
perilaku agresif anak tunalaras.
b. Memperoleh gambaran tentang pengaruh penanamairnitaia

pendidikan shalat terhadap perilaku agresif anailéwas.

2. Kegunaan

a. Secara teoritis dapat dijadikan bahan untuk mengegian teori-
teori pembelajaran nilai-nilai pendidikan shalatipanak tunalaras
berperilaku agresif.

b. Secara praktis dapat dijadikan masukan dalam mennk@hak-
pihak yang terkait dengan penelitian ini yaitu siswekolah, dan
orang tua/keluarga.

1) Kegunaan bagi siswa
a) Meningkatkan hubungan siswa dengan Sang Pancipt
b) Meningkatkan hubungan sosial lebih baik lagi.

2) Manfaat bagi sekolah adalah, penanaman nilai{péndidikan
shalat dapat dijadikan masukan dalam meningkatkan
optimalisasi pembinaan perilaku/akhlak siswa diotak dari

perilaku yang tidak sesuai (agresif).
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3) Manfaat bagi orang tua, dapat dijadikan masukialam
meningkatkan perilaku/akhlak anak agar sesuai denga

tuntutan lingkungan masyarakat.
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